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Pendahuluan
Dalam pelayanan di zona publik, teknologi data memegang peranan yang sangat berarti (Rahadi, 2007). Dengan adanya 

teknologi data yang tidak hanya berguna untuk mengelolah informasi, juga sangat berguna untuk meningkatkan pelayanan, 
perancangan, menunjang pengambilan keputusan, mempermudah proses pemantauan serta perencanaan dan mengevaluasi 
hasil pembangunan (Mayowan, 2019). Ada berbagai jenis komunikasi, antara lain: Komunikasi Verbal, Komunikasi 
Nonverbal,Komunikasi Visual,Komunikasi Tertulis dan lain sebagainya.

Dalam konteks kantor desa, komunikasi tertulis menjadi penting karena beberapa alasan, komunikasi tertulis memungkinkan 
informasi penting dicatat dan disimpan untuk referensi di masa mendatang. Hal ini sangat penting terutama di kantor desa 
di mana mungkin ada kebutuhan untuk mengacu kembali pada keputusan atau tindakan di masa lalu, Komunikasi tertulis 
dapat membantu memastikan bahwa pesan jelas dan mudah dipahami. Hal ini penting di kantor desa di mana mungkin ada 
kebutuhan untuk mengkomunikasikan informasi atau instruksi yang kompleks, Komunikasi tertulis juga dapat membantu 
membangun akuntabilitas dengan memberikan catatan yang jelas tentang siapa mengatakan apa dan kapan serta lebih 
efisien daripada komunikasi verbal dalam beberapa kasus, terutama saat berkomunikasi dengan banyak orang atau saat 
mengomunikasikan informasi yang rumit. komunikasi tertulis merupakan alat penting untuk komunikasi efektif di kantor 
desa, dan dapat membantu memastikan bahwa informasi penting dicatat, pesan jelas, menetapkan akuntabilitas, dan 
komunikasi efisien.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana wawasan staff kantor Wali Nagari 

Tuo Pariangan dalam pengoperasian Microsoft 

Office Word?
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Metode

1. Observasi

2. Wawancara

3. Proses Pelatihan

4. Evaluasi Proses dan Hasil
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan dari wawancara mengenai pengetahuan serta keahlian atau kemampuan aparat desa dalam mengoperasikan 

aplikasi Microsoft Office Word. Diketahui bahwa aparat desa kantor wali Nagari Tuo Pariangan mempunyai tingkat 
penguasaan komputer yang berbeda-beda. Sebagian besar aparat desa kantor wali Nagari Tuo Pariangan belum 
seluruhnya mengenali segala fitur yang ada pada menu bar Microsoft Office Word.  Fitur yang biasanya digunakan hanya 
terbatas pada menu Home, Insert, serta Layout. Kondisi obyektif kemandirian para anggota aparat desa kantor wali 
Nagari Tuo Pariangan sebelum adanya sebuah program peningkatan ini masih rendah/kurang. Pengetahuan dan 
kemampuan para aparat juga masih sebatas penggunaan standard microsoft word yang hanya digunakan untuk membuat
dan menyimpan dokumen tanpa memperhatikan fitur-fitur lainya yang akan memudahkan dalam mengoperasikan 
Microsoft Office Word. Dengan hal ini akan dilakukan perancangan materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
para aparat desa kantor wali Nagari Tuo Pariangan.
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan
Pada dasarnya kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar dan memenuhi 
tujuan yang diharapkan. Hal ini didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

(1) Aparat desa kantor wali Nagari Tuo Pariangan tersebut belum pernah
memperoleh pelatihan microsoft office word dari mahasiswa dan bebas biaya 
sebelumnya,
(2) Semangat aparat desa yang sangat ingin meningkatkan kompetensinya dalam 
penguasaan Microsoft Office Word, 

(3) Aparat desa mampu menjalankan intruksi pemateri dengan baik dan 
mempraktekannya secara langsung 
(4) Materi yang disampaikan dalam pelatihan sesuai dengan kebutuhan aparat 
desa. Kesempatan untuk mengikuti Peningkatan IT menjadikan kegiatan ini 
mendapat sambutan yang baik.
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Hasil Dan Pembahasan
• Hasil Riset Kuesioner Peningkatan Kapasitas Kompetensi Aparatur Desa Nagari Tuo Pariangan Dalam Pelayanan 

Komunikasi Berbasis IT

Dari hasil riset tersebut Staff kantor Wali 

Nagari Tuo Pariangan efektif dalam 

pelatihan yang diikuti dalam

meningkatkan pemahaman tentang 

pelayanan komunikasi berbasis IT.



9

Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut Staff 

menyatakan memadai dalam 

pelatihan yang membantu 

mengembangkan keterampilan 

dalam penerapan pelayanan 

komunikasi berbasis IT.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut untuk materi 

pelatihan yang diberikan baik 

menurut staff yang mengikuti 

peningkatan IT ini.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut staff

menjawab baik dan dapat 

memahami konsep pelayanan 

komunikasi berbasis IT setelah 

mengikuti pelatihan.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut menyatakan 

bahwa Staff sering menerapkan konsep 

pelayanan komunilasi berbasis IT dalam 

pekerjaan sehari-hari
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut menyatakan 

bahwa Staff dengan adanya peningkatan 

pelayanan komunilasi berbasis IT ini 

membantu dalam meningkatkan efisiensi 

pekerjaan.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut menyatakan 

bahwa 50% masyarakat besar 

mengalami peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan dan pemantauan program-

program pemerintah desa setelah 

peningkatan kapasitas kompetensi dalam 

pelayanan komunikasi berbasis IT.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil riset tersebut 50% staff

menjawab efektif dalam fasilitas dan

sumber daya yang tersedia selama

pelatihan
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Hasil Dan Pembahasan

Kesimpulan hasil riset kuesioner dapat dirumuskan berdasarkan analisis data yang diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh responden dalam

Peningkatan Kapasitas Kompetensi Aparatur Desa Nagari Tuo Pariangan Dalam Pelayanan Komunikasi Berbasis IT adalah:

1. Mayoritas aparatur desa di Nagari Tuo Pariangan menyatakan bahwa pelatihan yang mereka ikuti efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka

tentang pelayanan komunikasi berbasis IT.

2. Terdapat peningkatan yang memiliki dampak positif dalam pemahaman dan penerapan konsep pelayanan komunikasi berbasis IT oleh aparatur desa

setelah mengikuti pelatihan.

3. Fasilitas dan sumber daya yang tersedia selama pelatihan dinilai baik oleh responden.

4. Peningkatan kapasitas kompetensi dalam pelayanan komunikasi berbasis IT memiliki dampak positif dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan aparatur

desa.

5. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pemantauan program-program pemerintah desa mengalami peningkatan setelah peningkatan

kapasitas kompetensi dalam pelayanan komunikasi berbasis IT.
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Temuan Penting Penelitian

Kesempatan untuk mengikuti Peningkatan IT dari mahasiswa perguruan tinggi

dan bebas biaya ini tidak disia-siakan oleh Aparat desa kantor wali Nagari

Tuo Pariangan. Antusias aparat desa yang sangat menginginkan untuk

meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan microsoft office menjadikan

kegiatan ini mendapat sambutan yang baik. Staff aparat desa juga merasa

terbantu karena dapat mengoptimalkan penggunaan Microsoft Word untuk

meningkatkan kualitas layanan dan memudahkan manajemen administrasi.

Kegiatan melalui kontribusi sosial ini, masih sangat dibutuhkan untuk

membantu aparat desa meningkatkan kompetensi sehingga kualitas pelayanan

masyarakat di desa menjadi lebih baik.
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Manfaat
1. Meningkatkan Skill 

2. Dengan mempelajari Microsoft Office Word, perangkat desa dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang teknologi. Ini dapat membantu mereka 
mengikuti tren dan perkembangan terbaru dalam teknologi dan menggunakan teknologi 
secara lebih efektif dalam pekerjaan mereka
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